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KEMENTERIAN PERTAHANAN RI
BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

NOMOR: KEP/165/11/2020

TENTANG

BAHAN PEMBELAJARAN VOCABULARY BOOK KIBA KOREA

KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

bahwa dalam rangka terselenggaranya pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan perlu menetapkan Keputusan Kepala Badan Pendidikan
dan Pelatihan Kemhan;

1. Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 14 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertahanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 314);

2. Keputusan Kabadiklat Kemhan Nomor: KEP/853/XI11/2018
tanggal 19 Desember 2019 tentang Program Kerja dan
Anggaran Badiklat Kemhan TA. 2020;

Peraturan Kabadiklat Kemhan Nomor 01 Tahun 2016 tentang
Petunjuk  Pelaksanaan Penyusunan Bahan Pembelajaran
Diklat/Kursus di Lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan
Kementerian Pertahanan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEMENTERIAN PERTAHANAN TENTANG BAHAN PEMBELAJARAN
VOCABULARY BOOK KIBA KOREA.

Mengesahkan Bahan Pembelajaran sebagaimana terlampir dalam
lampiran Keputusan ini.

Bahan Pembelajaran Vocabulary Book KIBA Korea digunakan dalam
Diklat/Kursus Intensif Bahasa Asing Korea.

Keputusan ini mulai berlaku terhitung sejak tanggal ditetapkan
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KEEMPAT . Apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,
akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

KELIMA . Keputusan ini disampaikan kepada Kapusdiklat Bahasa Badiklat
Kemhan untuk diketahui serta dipergunakan sebagaimana mestinya.

KEENAM :  Tembusan keputusan ini disampaikan kepada:
Sekjen Kemhan

1.
2. Irjlen Kemhan
3 Karopeg Setjen Kemhan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 § Februari 2019

N\ Pelatihan,

jjanto Rudy S., M.B.A.
aksamana Muda TNI



KATA PENGANTAR

' Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, kami telah
menyelesaikan penulisan Buku Bahan Pembelajaran “Vocabulary Book KIBA Korea”
untuk Diklat Kursus Intensif Bahasa Asing Korea di Pusdiklat Bahasa Badiklat Kemhan.

Materi yang ada dalam buku ini adalah pelajaran yang di konsep agar siswa dapat
memahami dan memperluas pengetahuan Bahasa Korea, baik kosakata maupun dalam
menyusun kalimat dengan baik, melalui Bahan Pembelajaran ini juga diharapkan siswa
dapat meningkat kepercayaan diri dalam menguasai dan mempraktekan Bahasa Korea.
Pada akhirnya siswa diharapkan mampu memahami dan mengerti sistematika dalam
kegiatan belajar mengajar Bahasa Korea serta memiliki kemampuan dan pengetahuan

Bahasa Korea, sehingga siswa dapat mempersiapkan dirinya untuk mengikufi jenjang
Bahasa Korea yang lebih tinggi.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna maka dari itu kami sangat
‘ senang dan terbuka atas masukan guna perbaikan yang lebih baik terhadap buku ini.
Semoga buku ini dapat membantu siswa dalam menguasai bahasa Indonesia dan juga
memahami budaya yang ada.

Jakarta, Februari 2020
Kepala
Pusat Pendidika

an Pelatihan Bahasa,

Yudhy Chandra Jaya, WA
Brigadir Jenderal TNI
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Setelah mempelajari Bab ini peserta diharapkan memiliki kemampuan menggunakan Bahasa
Korea dalam percakapan sehari-hari, menggunakan terminologi militer secara terbatas,
menerjemahkan naskah dan petunjuk teknis tentang peralatan militer, menggunakan 1500
kosakata bahasa Korea dan mengoperasikan peralatan dengan petunjuk sederhana.
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1.

Hangeul dan Bahasa Korea.

a.

Pengenalan Hangeul.

1)

2)

Penciptaan Hangeul.

Alfabet bahasa Korea ‘Hangeul ( ;) diciptakan pada tahun 1443
oleh Raja Sejong dan sekelompok ilmuwan dinamakan
Jiphyeonjeon pada masa dinasti Chosun(”)2). Pada tahun 1446,
Hangeul disahkan dengan nama Hun Min Jeong Eum, yang
berarti ‘Bunyi yang Tepat untuk Mengajari Rakyat’. Hun Min
Jeong Eum merupakan naskah dokumen yang menggambarkan
tujuan penciptaan, kepentingan, dan kegunaan Hangeul.
Naskah Hun Min Jeong Eum didaftarkan pada UNESCO sebagai
Memori Dunia tahun 1997.

Tujuan Penciptaan Hangeul.

Sebelum Hangeul diciptakan, rakyat Korea menggunakan
sistem penulisan Tiongkok dalam kehidupan sehari-hari. Namun
huruf karakter Tiongkok atau disebut Hanja sangat sulit dipelajari
sehingga rakyat jelata Korea menghadapi kesulitan untuk
menggunakannya. Oleh Karena itu, Raja Sejong menciptakan
sistem alphabet Korea untuk memberikan kemudahan dalam

sistem penulisan bagi rakyat jelata.

3) Prinsip ...



3) Prinsip Hangeul.
Vokal Hangeul berdasarkan didasari tiga bentuk struktur,
yaitu‘-,—,dan . Dimana tiga bentuk tersebut
melambangkan langit, tanah, dan manusia. Kombinasi tiga
bentuk struktur tersebut digunakan untuk membentuk

vokal-vokal Hangeul.

Hangeul terbagi sesuai dengan bunyinya, yakni vokal dan konsonan.
Saat pertama kali dibuat Hangeul terdiri atas 17 buah konsonan dan
11 buah vokal. B antaranya, konsonan9(%e] ), o(Sv2 ),
A(Yafl®) dan vocal - (CFI°), namun kini tidak digunakan lagi.
Hangeul modern terdiri atas 40 buah alphabet, yakni 19 buah
konsonan dan 21 buah vokal. Alphabet konsonan dibentuk
berdasarkan teori bentuk dan jumlah coretan. Dalam arti, di antara
konsonan terdapat konsonan dasar (—,L,&,Y,©) yang merujuk
pada bentuk titik artikulasi, serta 12 konsonan lainnya yang dibentuk
dengan menambahkan coretan pada konsonan dasar berdasarkan

keras tidaknya bunyi konsonan tersebut.

Hangeul dikenal sebagai tulisan yang memiliki sistem penulisan yang
efisien, unik, ilmiah, dan sistematik. Pada tahun 1989, telah didirikan
organisasi UNESCO* King Sejong Literacy Prize untuk memberi
penghargaan kepada orang atau organisasi yang berkontribusi dalam
mengurangi tingkat buta aksara. Korea juga menetapkan perayaan

‘Hari Hangeul’ pada tanggal 9 Oktober.

b. Konsonan . ..



b. Konsonan dan Vokal.

Terdapat 40 buah alphabet, yaitu 19 konsonan dan 21 vokal.

Konsonan

sound [k/g]  [n]  [vd] [1] [m] [p/b] [s] [e/n] [tfj] [h]

value

sound [k} [t [p"] (4]
i‘:l‘:g (k'] [t'] [Pl [s7] [tr]
Vokal

sod - fa] - [a]  [o]  [ul o [ (el [e]l  [6/we] [B/wi]

value

sound[ya]  [ya]  [yo] [yu] [vel  [ye]

value

sound [wa]  [wa] [we]  [we]

sound [wyi]

value

c. Ciri...




c.  Ciri Bentuk Hangeul.
Alfabet Hangeul memiliki empat bentuk struktur suku kata (bunyi).

2l) V (RI vokal)

Contoh: <, 9
(2) KV (K[ konsonan+R[ vokal)
= =

Contoh : K, )

(3) VK(RI vokal + KI' konsonan)
= g

Contoh : ®, <,

(4) KVK(KI konsonan + R[ vokal + KI' konsonan)
(=) o o

Contoh: ®, ,

Cara ...



Cara menggabungkan Tulisan Hangeul : Vokal Dan Konsonan.
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Setelah mempelajari Bab ini peserta diharapkan memiliki kemampuan menggunakan Bahasa
Korea dalam percakapan sehari-hari, menggunakan terminologi militer secara terbatas,
menerjemahkan naskah dan petunjuk teknis tentang peralatan militer, menggunakan 1500
kosakata bahasa Korea dan mengoperasikan peralatan dengan petunjuk sederhana.
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Setelah mempelajari Bab ini peserta diharapkan memiliki kemampuan menggunakan Bahasa
Korea dalam percakapan sehari-hari, menggunakan terminologi militer secara terbatas,
menerjemahkan naskah dan petunjuk teknis tentang peralatan militer, menggunakan 1500
kosakata bahasa Korea dan mengoperasikan peralatan dengan petunjuk sederhana.
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